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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh likuiditas, ukuran 

perusahaan, sruktur aset terhadap struktur modal dengan profitabilitas sebagai 

variabel intervening. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian 

selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian ini. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

penelitian ini mendapati hasil sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian variabel likuiditas terhadap struktur modal pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang dan makanan pada tahun 2014-2016 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal. 

Sehingga perusahaan dengan likuiditas yang tinggi mempunyai dana internal 

yang cukup besar, sehingga perusahaan cenderung menggunakan dana internal 

terlebih dahulu untuk membiayai investasinya sebelum menggunakan 

pembiayaan eksternal atau utang. 

2. Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang dan makanan pada tahun 2014-

2016 menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa besar kecilnya 

ukuran perusahaan tidak menjamin lancarnya kegiatan operasional perusahaan 
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dan minat kreditor  maupun investor dalam menanamkan dananya 

keperusahaan. 

3. Hasil pengujian variabel struktur aset terhadap struktur modal pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang dan makanan pada tahun 2014-

2016  menunjukkan bahwa struktur aset tidak berpengaruh terhadap struktur 

modal. Artinya bahwa Hal ini menunjukkan bahwa rat-rata struktur aset pada 

tahun 2014-2016 mengalami fluktuasi (kenaikan dan penurunan) yang artinya 

struktur ase pada perusahaan tersebut tidak stabil  sehingga mengalami 

perputaran aset yang tidak maksimal, hal ini menunjukan kemampuan aset 

perusahaan untuk memperoleh pendapatan mengalami kenaikan dan 

penurunan sehingga perusahaan lebih memilih untuk menggunakan pendanaan 

eksternal. Hal ini sesuai dengan pecking order theory yang menyatakan bahwa  

perusahaan yang mempunyai struktur aset lebih besar cenderung mendanai 

kegiatan operasionalnya dengan menggunakan modal sendiri. Pecking order 

theory menyatakan bahwa perusahaan lebih menyukai pendanaan internal 

terlebih dahulu jika melakukan pendanaan eksternal perusahaan akan 

melakukan secara bertahap seperti hutang, penerbitan obligasi. Alasan 

perusahaan lebih memilih menggunakan dana internal yaitu untuk 

menghindari adanya resiko yang tinggi akibat melakukan hutang.  

4. Hasil pengujian variabel profitabilitas terhadap struktur modal pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang dan makanan pada tahun 2014-

2016 menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh terhadap 

struktur modal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
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profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah struktur modalnya, 

dikarenakan dengan tingginya profitabilitas sumber pendanaan perusahaan 

dapat menggunakan dana internal (laba ditahan) terlebih dahulu sebelum 

menggunakan dana eksternal. 

5. Hasil pengujian variabel likuiditas terhadap struktur modal melalui 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan makanan 

pada tahun 2014-2016 menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal melalui profitabilitas. Berdasarkan hasil uji dari 

analisis jalur dan perhitungan pengaruh variabel likuiditas memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap profitabiltas yang dapat dilihat melalui tingkat 

signifikan. Likuiditas menunjukan sebagaimana mampu perusahaan dalam 

membayar hutangnya dan profitabilitas yang tinggi mampu dalam membayar 

hutang perusahaan dalam memperololeh sumber pendanaan. Berdasarkan 

hasilnya bahwa profitabilitas merupakan variabel intervening pengaruh 

likuiditas terhadap struktur modal. 

6. Hasil pengujian variabel ukuran perusahaan terhadap struktur modal melalui 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan makanan 

pada tahun 2014-2016 menunjukan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap struktur modal melalui profitabilitas. Berdasarkan hasil 

uji dari analisis jalur dan perhitungan pengaruh variabel ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas yang dapat dilihat 

melalui tingkat signifikan. Hasil tersebut menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan yang besar tidak mampu mempunyai profit laba yang tinggi dalam 
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mendapatkan sumber pendanaan pada investor. Karena perusahaan yang besar 

juga akan memerlukan sumber pendanaan yang besar juga, hal ini menjadi 

pertimbangan investor jika perusahaan tersebut memerlukan dana yang besar 

namun profit perusahaan yang didapat tidak memadai atau tergolong rendah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki 

hubungan yang erat dengan struktur modal melalui profitabilitas. Dalam 

model analisis jalur persamaan variabel intervening profitabilitas tidak dapat 

menjadi perantara variabel independen ukuran perusahaan terhadap variabel 

dependen struktur modal. 

7. Hasil pengujian variabel struktur aset terhadap struktur modal melalui 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor industri barang dan makanan 

pada tahun 2014-2016 menunjukan bahwa struktur aset tidak berpengaruh 

terhadap struktur modal melalui profitabilitas. Berdasarkan hasil uji dari 

analisis jalur dan perhitungan pengaruh variabel struktur aset memiliki 

pengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas yang dapat dilihat melalui 

tingkat signifikan. Apabila perusahaan memiliki aset yang memadai maka aset 

tersebut bisa digunakan sebagai jaminan pinjaman, hal tersebut akan membuat 

perusahaan cenderung untuk utang. Jika profit perusahaan didapat cenderung 

rendah maka perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan sangatlah 

sulit. Besar kecilnya struktur aset yang menunjukkan seberapa besar aset tetap 

mendominasi kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, tidak mempengaruhi 

penggunaan utang dalam struktur modal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

struktur aset tidak memiliki hubungan yang erat dengan struktur modal 
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melalui profitabilitas. Dalam model analisis jalur persamaan variabel 

intervening profitabilitas tidak dapat menjadi perantara variabel independen 

ukuran perusahaan terhadap variabel dependen struktur modal. 

5.2 Keterbatasan Penelitan 

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih jauh dari kesempurnaan yang 

menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian dan dapat dijadikan 

sebagai evaluasi untuk penelitian berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih 

baik. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya pengurangan jumlah 

data yang tidak sedikit karena untuk mendapatkan data yang normal akibat adanya 

outlier. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan di dalam penelitian ini maka 

saran yang dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu agar peneliti dapat 

menambah jumlah data sehingga jika terjadi outlier data yang di dapat tidak terlalu 

berkurang banyak.  
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